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Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat 

penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi. Salah satu faktor yang 

diyakini berkontribusi terhadap kemampuan ini adalah 

metakognitif, yaitu kemampuan individu untuk menyadari, 

mengelola, dan mengevaluasi proses berpikir dirinya sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis hubungan 

antara kemampuan metakognitif dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi serta bagaimana strategi metakognitif diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan protokol 

PRISMA. Proses artikel dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

perencanaan, peninjauan, dan pendokumentasian dengan sumber 

artikel berasal dari database Google Schoolar, ERIC, ResearchGate, 

dan Garuda. Total 20 artikel terpilih berdasarkan kriteria inklusi 

(periode 2020-2024, jurnal terakreditasi, relevansi topik, dan 

metode penelitian yang valid. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketiga komponen utama metakognitif (kesadaran, 

keterampilan, dan pengetahuan) berkorelasi positif terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Meskipun demikian implementasi strategi pembelajaran berbasis 

metakognitif masih menemui berbagai kendala terutama dalam hal 

pemahaman guru dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini 

merekomendasikan integrasi strategi metakognitif ke dalam 

kurikulum dan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan – 

pelatihan atau workshop sebagai Solusi untuk pengoptimalan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. Selain itu, 

pengembangan model pembelajaran inovatif dan berbasis teknologi 

juga disarankan untuk mendukung proses ini secara efektif. 

Kata-kata kunci: 

Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi, 

Metakognitif, 

Strategi Pembelajaran, 

Literatur sistematis. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau lebih dikenal dengan istilah (HOTS) menjadi 

salah satu fokus utama dalam pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran pada 

pendidikan abad ke-21. HOTS merupakan kemampuan berpikir yang meminta siswa untuk 

memodifikasi materi dan ide yang telah dipalajari sebelumnya untuk menghasilkan pemahaman 

baru(Jannah,2021;Markhamah, 2021;Khishaaluhussaniyyati et al., 2023). HOTS dibagi ke 

dalam kategori berpikir logis dan kritis, berfikir reflektif, berfikir metakognitif, dan berpikir 

https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.854
mailto:garnew84@gmail.com


  

  e-ISSN : 2774-1729 

  Volume. 6. Nomor 1. Juni 2025 
  Halaman: 196-208 

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.854    
 

Page | 197 
 

kreatif (Redhana, 2019; Mutmainah & Purnomo, 2020;Nurmawati et al., 2022). Rohim (2019) 

berpendapat bahwa HOTS merupakan proses berpikir yang mendalam tentang pengolahan 

informasi dalam melengkapi dalam menyelesaikan masalah yang bersifat kompleks. 

Penguasaan HOTS sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan global saat ini, khususnya 

dalam era digital dimana informasi secara luas namun menuntut pemahaman yang lebih 

mendalam untuk bisa dimanfaatkan secara efektif (Purnomo et al., 2022). 

Dimensi pengetahuan pada HOTS meliputi proses berfikir pada level C4 (analisis), C5 

(evaluasi), dan C6 (mencipta)(Aji, 2020;Mutmainah & Purnomo, 2020;Marfu’ah & Julaeha, 

2021;Listiani & Rachmawati, 2022). Kemampuan siswa untuk menganalisis, mengavaluasi, 

dan menciptakan solusi dalam menyelesaikan masalah kompleks ini sangat penting dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di masa depan. Namun untuk mencapai 

level HOTS yang optimal diperlukan kemampuan lain yang mendukung, salah satunya adalah 

kemampuan metakognitif yaitu kemampuan individu untuk memonitoring, mengendalikan, dan 

mengevaluasi proses berpikirnya sendiri (Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020;Purnomo et al., 

2022). Metakognitif terdiri dari tiga komponen utama, yaitu kesadaran metakognitif, 

keterampilan metakognitif, dan pengetahuan metakognitif. Kesadaran metakognitif merujuk 

pada kemampuan individu untuk menyadari dan memantau proses berpikirnya sendiri selama 

pembelajaran (Jusniar et al., 2021). Keterampilan metakognitif mencakup kemampuan untuk 

merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang digunakan, yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Farid et al., 2019;Listiani 

& Rachmawati, 2022;Falah & Pratiwi, 2022). Pengetahuan metakognitif terdiri dari tiga aspek 

: (1) pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan tentang diri sendiri dan strategi yang relevan; 

(2) pengetahuan prosedural, yaitu pemahaman tentang cara menggunakan strategi secara tepat; 

dan (3) pengetahuan kondisional, yaitu kemampuan untuk menentukan kapan dan mengapa 

menggunakan strategi tertentu (Jusniar et al., 2021). pemahaman mendalam mengenai ketiga 

komponen ini dapat membantu siswa dalam mengelola proses belajar mereka secara mandiri 

dan efektif, sehingga mereka mampu menghadapi tantangan pembelajaran yang lebih 

kompleks. 

Metakognitif melibatkan kesadaran dan pengendalian diri terhadap proses berfikir 

sesorang, memainkan peran penting dalam membantu siswa memahami, memonitoring, dan 

mengatur cara mereka belajar serta berpikir . Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Najoan 

& Makawawa (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS memiliki 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Selain itu, dalam 

penelitian Shintawati et al.,(2023) menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan metakognitif 

sangat signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hal ini diperkuat pada hasil 

penelitian Carel et al.,(2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan aspek-aspek 

metakognitif terbukti mampu meningkatkan kemampuan HOTS siswa. 

Namun kenyataanya tantangan dalam implementasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis atau kategori HOTS masih ada, 

terutama terkait dengan pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan strategi tersebut di 

kelas (Bintang et al., 2020). Menurut Hamzah et al., (2023) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengajaran dan dan pembelajaran kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam hal ini 

termasuk kategori kemampuatn HOTS kurang diterapkan oleh para guru. Banyak guru masih 

kesulitan dalam mengintegrasikan aspek metakognitif ke pembelajaran sehari hari, terutama 

karena kurang pelatihan dan pemahaman tentang bagaimana mengerjakan keterampilan 

tersebut (R. Wulandari et al., 2024). Selain itu, tantangan lain dalam implementasi 

pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan metakognitif dan berpikir kritis 
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(HOTS) adalah keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung. Kurikulum yang padat dan 

waktu pembelajaran yang terbatas seringkali menjadi hambatan bagi guru untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Ningsi & Shaleh, 2024). Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam mengembangkan keterampilan HOTS secara efektif 

(Nurhayati & Kusaeri, 2024). Hal ini menjadi hambatan dalam upaya pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS siswa secara merata. 

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa metakognitif memainkan peran yang sangat 

penting dalam mendukung pengembangan HOTS. Kemampuan untuk merencanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi proses belajar memungkinkan siswa untuk lebih efektif dalam 

menghadapi masalah yang kompleks dan menantang (Endang Indarini, 2024). Data 

menunjukkan bahwa tingkat penerapan HOTS di sekolah-sekolah Indonesia masih rendah. 

Berdasarkan survei Balitbang Kemdikbud (2023), hanya sekitar 35% guru yang secara 

konsisten menggunakan soal berbasis HOTS dalam evaluasi pembelajaran, sementara 65% 

lainnya masih cenderung menggunakan soal yang berfokus pada kemampuan berpikir tingkat 

rendah (lower-order thinking skills). Selain itu, survei oleh World Bank (2022) mencatat bahwa 

sekitar 70% siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang 

membutuhkan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi, yang merupakan inti dari HOTS. Oleh 

karena itu, penting bagi para pendidik untuk memberikan perhatian lebih pada pengembangan 

kemampuan metakognitif siswa, baik melalui pelatihan maupun integrasi strategi metakognitif 

dalam kurikulum. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau 

berbagai literatur terkait keterkaitan antara metakognitif dan HOTS, serta mengeksplorasi 

bagaimana strategi metakognitif dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Dengan demikian, diharapkan artikel ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai cara-cara meningkatkan 

kemampuan HOTS melalui pengembangan metakognitif. 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kajian sistematis literatur 

review SLR yang memfokuskan pada tahapan identifikasi, kajian atau analisis, evaluasi, serta 

menafsirakan dan membuat kesimpulan berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang relevan 

dan sesuai dengan topik penelitian yang dipilih pada literatur yang diperoleh secara sistematis 

dan terstruktur dengan mengikuti tahapan yang telah ditentukan sehingga dapat digunakan 

sebagai pemecahan masalah yang ditetapakan (Triandini et al., 2019;Ramadhanti et al., 2022). 

Data tersebut adalah data sekunder, yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti melalui 

penelitian sebelumnya, khususnya melalui jurnal-jurnal. Dalam studi ini, digunakan protokol 

yang mengacu pada the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis 

(PRISMA) statement, yang meliputi tiga tahapan, yaitu : (1) Perencanaan, pada langkah ini 

peneliti merumuskan tahapan yang akan dilakukan dan menentukan pertanyaan penelitian. (2) 

Peninjauan, tahapan ini menitikberatkan pada proses pencarian literatur dari berbagai artikel 

pada data base, kemudian literatur (artikel-artikel) tersebut dikelompokkan sesuai jenisnya. (3) 

Pendokumentasian, pada langkah ini, semua temuan dari literatur yang terpilih dituliskan dan 

kemudian dijabarkan (Suciati et al., 2021;Pigott dan Polanin, 2020). Hasil temuan tersebut 

menjadi landasan dalam menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan.  

Berdasarkan langkah-langkah atau tahapan yang telah ditetapkan, maka dilakukan 

pencarian artikel jurnal pada database Google Scholar, ERIC, Research Gate maupun Garuda 
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dengan kata kunci metakognitif dan HOTS. Dalam penelitian ini, pemilihan artikel dilakukan 

dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah dirancang secara sistematis untuk 

memastikan relevansi dan kualitas literatur yang dianalisis. Artikel yang dimasukkan dalam 

kajian harus memenuhi beberapa kriteria inklusi. Pertama, artikel yang dipilih harus diterbitkan 

dalam rentang waktu antara tahun 2020 hingga 2024 untuk memastikan relevansi dengan 

konteks penelitian terkini. Kedua, hanya artikel yang dipublikasikan di jurnal nasional 

terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi yang diikutsertakan. Ketiga, topik yang 

dibahas dalam artikel harus berfokus pada hubungan metakognitif dengan kemampuan HOTS, 

termasuk strategi pembelajaran berbasis metakognitif atau pengaruhnya terhadap 

pengembangan HOTS. Selain itu, artikel yang dipilih harus ditulis dalam bahasa Indonesia atau 

Inggris dan menggunakan pendekatan penelitian yang relevan, baik kuantitatif, kualitatif, 

maupun kombinasi, yang menghasilkan temuan empiris terkait topik penelitian. Sementara itu, 

artikel yang tidak memenuhi beberapa kriteria eksklusi otomatis dikeluarkan dari proses 

seleksi. Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2020, misalnya, tidak dimasukkan dalam kajian 

ini. 

Selain itu, dokumen yang tidak memenuhi standar akademik, seperti laporan, prosiding, 

atau artikel yang tidak melalui proses penilaian rekan sejawat, juga dikecualikan. Artikel yang 

hanya menyebutkan metakognitif atau HOTS tanpa pembahasan yang mendalam mengenai 

keduanya tidak dipertimbangkan. Artikel yang tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap atau 

hanya menyediakan abstrak juga tidak dimasukkan, begitu pula artikel yang teridentifikasi 

sebagai duplikasi dari sumber lain pada tahap peninjauan.sehingga peneliti memilih sebanyak 

20 literatur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 

mengelompokkan data, pada langkah ini peneliti mengelompokkan literatur (artikel-artikel) 

yang berhubungan dengan kemampuan metakognitif terhadap kemampuan HOTS, ke dalam 

tabel, (2) menganalisis data, tahapan ini peneliti menganalisis artikel tersebut secara mendalam 

berdasarkan hasil temuan yang diperoleh, dan (3) menyimpulkan data, tahapan ini peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh. 

Gambar 1. Diagram PRISMA : Tahapan Seleksi Artikel 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan analisis dan rangkuman dari berbagai temuan artikelyang 

diperoleh dari database Google Scholar,ERIC, Research Gate, maupun Garuda yang telah 

didokumentasikan terkait dengan metakognitif dan kemampuan HOTS. Berdasarkan 

penelusuran, maka diperoleh 20 artikel yang disajikan dalam bentuk tabel 1, tabel 2, dan tabel 

3.  

Pada tabel 1, artikel dikelompokkan terkait peningkatan kemampuan HOTS terhadap 

kesadaran metakognitif terdapat 5. Dari 5 artikel tersebut diperoleh 2 artikel kuantitatif, 1 artikel 

kualitatif dan 2 artikel literature review. 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan HOTS terhadap Kesadaran Metakognitif 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

(Mulyawati, 2024) Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

kemampuan HOTS terhadap kesadaran metakognitif. Ketika 

kesadaran metakognitif meningkat, siswa lebih mampu 

mengelola proses berpikir mereka, yang membantu dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan 

analitis dalam memecahkan masalah. 

(S. Wulandari et al., 

2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka yang berfokus pada pembelajaran holistik dan 

berpusat pada anak dapat meningkatkan kemampuan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) sekaligus kesadaran 

metakognitif siswa. 

(Shintawati et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kesadaran metakognisi terhadap 

kemampuan berpikir kritis atau HOTS, dengan meningkatkan 

kesadaran metakognitif, siswa lebih mampu berpikir secara 

mendalam dan memecahkan masalah dengan cara yang lebih 

efektif. 

(Nisa, 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS maka tidak 

hanya dilakukan pada tahap penilaian tapi juga harus 

dilaksanakan dalam pembelajaran yang memicu siswa untuk 

melakukan aktivitas yang meliputi berpikir kreatif, transfer 

informasi dan pemecahan masalah yang mana ini merupakan 

bagian dari metakognitif. 

(Fitriati et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran metakognitif 

membantu siswa dalam menghadapi soal-soal yang menuntut 

analisis, evaluasi, dan kreasi, yang merupakan komponen utama 

dari HOTS. Semakin tinggi kesadaran metakognitif siswa, 
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semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diatas, maka diperoleh bahwa kesadaran 

metakognitif berkaitan erat dengan kemampuan HOTS siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pengaruh dan hubungan yang positif dan signifikan antara kesadaran metakogitif dan 

kemampuan HOTS siswa. Semakin tinggi kesadaran metakognitif yang dimiliki oleh siswa, 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengembangkan keterampilan HOTS, seperti 

analisis, evaluasi dan pemecahan masalah. Kesadaran metakognitif membantu siswa dalam 

mengatur, memantau dan mengevaluasi proses berpikir mereka, sehingga berdampak langsung 

pada peningkatan kemampuan HOTS dalam proses pembelajaran. 

Pada tabel 2, artikel dikelompokkan terkait peningkatan kemampuan HOTS terhadap 

keterampilan metakognitif yang terdiri dari 9 artikel. Dari 9 artikel teresebut diperoleh 4 artikel 

kuantitatif, 2 artikel kualitatif dan 3 artikel literature review. 

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan HOTS terhadap Keterampilan Metakognitif 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

(Minangkabau et al., 

2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi yang merupakan salah satu bagian dari 

metakognitif secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa atau dalam hal ini HOTS. 

(Hamzah et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS) 

memiliki hubungan erat dengan metakognitif, yang dimediasi 

oleh penerapan teori self-regulated learning (SRL). 

(Najoan & kawawa, 

2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

difokuskan pada HOTS mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam memonitor dan mengevaluasi proses berpikir mereka, 

sehingga meningkatkan keterampilan metakognitif mereka. 

(Shintawati et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat kesadaran metakognitif yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Peningkatan 

kesadaran metakognitif membantu mahasiswa untuk lebih 

efektif dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka, yang merupakan komponen kunci 

dalam pengembangan HOTS. 

(Nisa, 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS maka tidak 

hanya dilakukan pada tahap penilaian tapi juga harus 

dilaksanakan dalam pembelajaran yang memicu siswa untuk 

melakukan aktivitas yang meliputi berpikir kreatif, transfer 
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informasi dan pemecahan masalah yang mana ini merupakan 

bagian dari metakognitif. 

(Yulianto et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks hubungan 

antara HOTS dan metakognitif, penelitian ini secara tidak 

langsung menyoroti keterkaitan antara kedua kemampuan ini. 

Siswa yang mengembangkan keterampilan HOTS melalui 

metode pembelajaran aktif, seperti Accelerated Learning, juga 

mengembangkan keterampilan metakognitif mereka. 

(Kholid & Kurniawan, 

2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesalahan metakognitif dalam menyelesaikan masalah HOTS 

yang diberikan. 

(Ratnawati dan Rodiyana, 

2020) 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan metakognitif siswa 

dapat dikembangkan dengan didasarkan pada keterampilan 

yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan HOTS. 

(Sri Suryaningtyas, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

erat antara keterampilan metakognitif dan kemampuan HOTS. 

Siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik 

cenderung mampu berpikir lebih kritis, analitis, dan reflektif 

dalam menghadapi masalah matematika yang kompleks. 

 

Berdasarakan hasil penelitian pada tabel 2 di atas, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang erat dan signifikan antara keterampilan metakognitif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Siswa  dengan keterampilan 

metakognitif yang baik cenderung memiliki kemampuan HOTS yang lebih baik, seperti 

berpikir kritis, analitis dan pemecahan masalah kompleks. Pembelajaran berbasis HOTS juga 

berdampak pada peningkatan keterampilan metakognitif siswa, terutama dalam bidang 

matematika. Metode seperti Accelerated Learning mampu mengembangkan kedua 

keterampilan ini secara bersamaan, di mana siswa yang aktif berpikir kritis juga 

mengembangkan kemampuan metakognitif mereka. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan metakognitif tidak hanya mendukung pengembangan HOTS, tetapi juga dapat 

mendorong perkembangan keterampilan metakognitif siswa. 

Pada tabel 3, artikel dikelompokkan terkait peningkatan kemampuan HOTS terhadap 

pengetahuan metakognitif yang terdiri dari 10 artikel. Dari 10 artikel tersebut diperoleh 5 artikel 

kuantitatif, 2 artikel kualitatif dan 3 artikel literature review. 

Tabel 3. Peningkatan Kemampuan HOTS terhadap Pengetahuan Metakognitif 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

(Mulyawati, 2024) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara penguasaan HOTS dengan perkembangan 

kemampuan metakognitif. Siswa yang mampu menggunakan 

HOTS cenderung menunjukkan pemahaman yang lebih dalam 
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mengenai proses berpikir mereka sendiri, yang meningkatkan 

kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi strategi dalam menyelesaikan masalah, terutama 

dalam konteks pembelajaran biologi. 

(S. Wulandari et al., 

2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan scaffolding 

melalui metode ini dapat membantu siswa dalam 

merestrukturisasi dan memahami proses berpikir mereka ketika 

menghadapi masalah yang kompleks, yang merupakan ciri khas 

HOTS. 

(Kurnia et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 

metakognitif membantu siswa untuk lebih menyadari dan 

mengelola proses berpikir mereka sendiri dalam memecahkan 

masalah matematis yang kompleks. 

(Aldiono et al., 2022) Hasil penelitian menunjukkan signifikansi sebesar 0,033 < 

0,05, nilai rhitung sebesar 0,534 > ttabel = 0,3494 yang artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat hubungan antara 

kemampuan metakognisi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada saat pandemic Covid 19. 

(Kusuma & Baskara, 

2022) 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kesadaran 

metakognitif dalam pembelajaran dapat memperkuat 

kemampuan HOTS, khususnya dalam konteks pemahaman 

konsep yang lebih mendalam. 

(Faiziyah & 

Priyambodho, 2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan HOTS siswa 

dapat meningkat seiring dengan peningkatan pengetahuan 

metakognitif mereka, khususnya dalam konteks pemecahan 

masalah matematis. 

(Carel et al., 2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 

metakognitif tidak hanya meningkatkan kemampuan HOTS 

siswa, tetapi juga memperdalam pengetahuan metakognitif 

yang mendasari proses berpikir yang lebih reflektif dan 

terstruktur. 

(Suciati et al., 2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah, terutama dalam konteks soal-soal yang 

memerlukan HOTS, sangat bergantung pada penguasaan 

pengetahuan metakognitif. 

(Widana, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep assesment HOTS 

berpengaruh positif langsung terhadap kemampuan 

metakognitif. 

(Hatchi et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan metakognitif 

efektif dalam meningkatkan kemampuan HOTS siswa, 
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terutama dalam memahami konsep-konsep biologi yang 

kompleks. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa 

didorong untuk lebih sadar dan reflektif terhadap proses 

berpikir mereka, yang meliputi perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi strategi dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada tabel 3 di atas, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan HOTS terhadap pengetahuan metakognitif sangat 

signifikan. Pengetahuan metakognitif meliputi pemahaman individu tentang proses berpikir 

mereka dan mengaevaluasi strategi pembelajaran serta pemecahan masalah. Pengetahuan 

metakognitif merupakan pondasi yang kuat dalam pengembangan HOTS, sehingga siswa yang 

sadar akan proses berpikir mereka lebih mampu mengatasi tantangan akademis. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keterkaitan yang kuat antara metakognitif dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif yang baik 

mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi, analitis, dan kreatif yang merupakan 

komponen inti dari HOTS. Hal ini sesuai dengan temuan Carel et al., (2021); Ratnawati dan 

Rodiyana (2020); serta Aldiono et al., (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek metakognitif secara efektif dapat meningkatkan 

kemampuan HOTS siswa. Aspek metakognitif, seperti kemampuan merencanakan, memonitor, 

dan mengevaluasi proses belajar, sangat penting dalam pembelajaran berbasis HOTS. Proses 

ini memungkinkan siswa untuk berpikir lebih dalam dan lebih terstruktur, sehingga mereka 

mampu mengatasi tantangan yang lebih kompleks, seperti pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. Seperti dalam penelitian Hatchi et al., (2019) yang menyatakan bahwa 

pendekatan metakognitif membantu siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

menerapkan pengetahuan tersbut dalam situasi yang berbeda dan kompleks. 

Selanjutnya, terdapat hubungan erat antara metakognitif dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau HOTS dalam konteks matematika. Pada penelitian Shintawati et al., (2023) 

dan Najoan dan Makawawa (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS secara 

langsung meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis siswa dalam matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk memonitor dan mengatur cara berpikir 

mereka berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan mereka dalam memecahkan 

masalah yang kompleks. Namun meskipun ada bukti positif mengenai hubungan antara 

metakognitif dan kemampuan HOTS, tantangan dalam implementasi strategi pembelajaran 

metakognitif di sekolah masih ada. Hamzah et al., (2023) mengungkapkan bahwa masih banyak 

guru yang belum sepenuhnya menguasai atau menerapkan strategi pembelajaran yang 

mendukung pengembangan kemampuan HOTS. Kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang 

bagaimana mengintegrasikan aspek metakognitif ke dalam proses pembelajaran menjadi salah 

satu hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengajar dengan pendekatan yang mendukung pengembangan 

kemampuan HOTS melalui strategi metakognitif. Pelatihan dan pengembangan professional 

bagi guru serta penyesuaian kurikulum yang lebih menekankan pada kemampuan metakognitif, 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. 
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Secara keseluruhan hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan 

kemampuan metakognitif sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS. Pendekatan yang efektif dalam pembelajaran harus memperhatikan 

bagaimana siswa dapat mengelola dan mengarahkan proses berpikir mereka untuk mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. 

Dengan demikian, integrasi strategi metakognitif dalam pendidikan menjadi salah satu kunci 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era global dan digital. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognitif terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS. Metakognitif yang meliputi kesadaran, keterampilan dan pengetahuan secara 

langsung mendukung pengembangan HOTS, terutama dalam hal berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. Penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan metakognitif 

siswa semakin baik pula kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan yang memerlukan 

pemikiran tingkat tinggi atau HOTS, seperti pemecahan masalah kompleks dan pengambilan 

keputusan. 

Namun tantangan dalam implementasi pembelajaran yang mendukung pengembangan 

kemampuan metakognitif dan kemampuan HOTS masih ada, terutama terkait dengan 

keterbatasan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan strategi pembelajaran 

metakognitif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran agar 

lebih optimal dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan HOTS pada siswa. Diharapkan 

pada penelitian berikutnya dapat difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran 

metakognitif, evaluasi metode pembelajaran inovatif seperti problem-based learning dan 

flipped classroom, serta eksplorasi integrasi teknologi untuk mendukung pembelajaran. Selain 

itu, program pelatihan intensif bagi guru, pendekatan pembelajaran kolaboratif, dan 

penyelarasan kurikulum berbasis HOTS diperlukan untuk memastikan efektivitas 

pembelajaran. 
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